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ABSTRARK

STUDI PERTUHBUHAN BIBIT KINA AIR (Tridaens derasa)
FADA  BERBAGAT KEPADATAN DI TAMAN HASIONAL  LAUT
TAKA BONERATE RABUPATEN SELAYAR (Oleh Syafruddin Tara,
Nomor Pokok B5Y 22 027, dibawah bimbingan
Bapak Ir. H. Arsyuddin Salam, M.Agr.Fish  sebagai
Pembimbing Utama, Bapak Drs. Willem Moka, MSe sebagai
Pembimbing Anggota dan Bapak Ir. Aspari Rahman sebagai

Pembimbing Anggots.

Penelitian ini dilaksanakan mulai akhir bulan
Juni hingga awal bulan September 1995 di Taman MNasional
Laut Taka Bonerate Kabupaten Selavar vang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh padat penebaran terhadap laju
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup bibit kima
air (Tridacna derasa) pada pemeliharaan yang terlindungi
di laut (Dcean Nursery)

Setelah dilakukan penelitian, didapatkan rata-rata
pertumbuhan mutlak kima air untuk kepadatan 80 ekor
tiap kuorungan, pertumbuhannya lebih cepat dibandinghkan
dengan kepadatan 120 dan kepadatan 180, namun setelah
dilakukan analisa sidik ragam ternyata tidak
memperlihatkan hasil yang berbeda nyata.

Tingkat kelangsungan hidup bibit kima air yvang
diteliti memperlihatkan hasil yang sangat baik wyaito
98,17 */,y. karena didukung oleh faktor lingkungan,
dimana kisaran suhunya 28°C - 30°C dan Salinitasnya

vyaitu 34 °/,p - 35 */ag-



ABSTRACT

aTUDY an BROWTH OF SOUTHERN GIANT CLAM JUVENILE
(Tridacna derasa) AT CERTAIN DENSITIES IN TAKA EONERATE
MARINE NATIOMAL FARK, SELAYAR REGENCY.

The research was done from the end of june teo the
beginning of september 1995 in Taka Bonerate Marine
Mational Fark, Selayar Regency. The cbjek tipes of the
research are to know on the effect of spreading density
toe the rate grouth and survival rate of shouthern Giant
Clam Juvenile (Tridacna gerasa) in a sheltered ocean
NUFSEry.

The result showed that the mean grouth fer the
density of 80 individuals per cage faster than the
density of 120 and 140 individuals per cage, how ever
based on the analysis of fariance, it showed no real
effect.

The survival showed a very good output that was
97,17 ©/o it was supported by enviromental factors,
where the rangs of temperature between 23 °C - 30 °C and
Salinity was 34 /oo - 35 B/ano.
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonzasia merupakan negara kepulauan yang terbesar
di dunia dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 dan
panjang pantai lebih dari B1.000 km. Uleh karena luas dan
banyaknya jumlah pulau yang bervariasi dari ukuran vyang
sangat kecil hingga vyang sangat besar pada kisaran
wilayah Wawasan Nusantara dengan jarak yang sangat panjang
(lebih dari B8.000 km) dan lebar (lebih dari 3.000 km).
Indonesia termasuk negara vyang mujur karena memiliki
keanekaragaman  hayati (biodiversity) yang sangat tinggi,
baik dari segi jenis (species) ataupun skosistem, dari
vang berupa daratan maupun lautan (Ongkosongo, 15%3).
Ferairan Indonesia banyak mengandung sumberdaya
hayati yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagali bahan
makanan. Salah satu bhasil laut yang merupakan sumber
makanan vyang berprotein tinggi yakni berasal dari Jjenis
kerang.
K¥erang raksasa (Giant Clam) yang dikenal dengan nama

kima telah lama dimanfaatkan oleh penduduk pesisir,

terutama di sekitar daerah Indo-Fasifik, sebagai bahan

makanan khususnya otot adductornya yang berprotein tinggi,

rasanya lezat dan juga bernilai eksport dipasaran Asia dan

kepulauan Pasifik, cangkang kima juga dapat dimanfaatkan

sebagai perhiaian-perhiasan rumah tangga, sebagai tempat

p— ——E .
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wah, asbak rokok, bahkan dapat digunakan sebagai bahan

baku industri tegel.

Kima  memiliki alternatif pPEMAaSaran  vyang lebih
bervarariasi dibandingkan dengan jenis kerang lainnya,
dari latar helakang inilah wvang menyebabkan laju
eksploitasi kima semakin meningkat, akibatnya stok alam
dibeberapa tempat semakin berkurang seperti yang terjadi
di Indo-Pasifik sekarang termasuk di Indonesia. Akhir-—
akhir ini dilaporkan populasi kima menurun drastis di
perairan terumbu karang Indo-Pasifik Barat, mulai dari
peErairan Sumatera bagian Barat sampai Vanuatu bagian
Timur, terutama dari jenis yang besar seperti Tridacna
derasa dan Tridacna gigas—PSalm. 1981 dalam Nurhidayah,
1995). Selanjutnya menurut Salm (1981 dalam FPanggabean.
1991b} menduga bahwa 7. gigas sudah punah pada beberapa
daerah di Indonesia seperi Jawa dan Sumatra.

T. ogigas dan 7. derasa kelangsungan hidupnys sudah
mulai terancam karena dava tarik komersilnva yang
menyebabkan eksploitasinya berlebibhan sehingga melampaui
Batas kelestarian. Apabila hal ini terjadi secara terus
maka tidak menutup kemungkinan tejadi kepunahan

MENErLs s

populasi kima jenis ini, karena itu perlu adanva usaha

pencegahan melalul cara-cara yang tepat.
Sebagai wusaha untuk melestarikan populasi kima,
maka

pemerintah telah menetapkan pelarangan penangkapan

yaltu dalam Surat Keputusan Menteri Kehutanan

P R I M S o B e S T T W AT Y
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No. 12/Kpts-11/1987 gan undang-undang No. 5 tahun 1990

tentang Ronservasi Sumberdaya Alam Hayati e

Eknaistemn?ag Y&ng menetapkan kima sebagai salah saty

hewan wyang dilindungi di Indonesia (Sarwono, 1994). Akan

tetapi aktifitag Perlindungan terhadap sumberdaya langkah

seperti kima, belum berjalan dengan baik, karens usaha

PEnangkapan masik tetap dilakukan ocleh nelavan. Kerusakan
habitat akibat cara PEnangkapan yang menggunakan bahan
peledak, pembongkaran karang, serta penggunaan bahan
kimia. Saat ini telah dilékuhan usaha pelestariannya,
salah satu usaha adalah dengan mengadakan usaha budidaya.

Usaha budidaya kima ¥ang dapat meliputi beberapa
tahap, seperti seleksi induk (broodstock) dan induksi
untuk pemijahan {spawning), penetasan larva pemelilharaan
juvenil di hatchery, pemeliharaan di laut wvang tidak
terlindungi (stadium growt-out) dan pemeliharaan dilaut
secara telindungi (ocean nursery).

Salah satu aspek penting dalam mangetahui
pertumbuban kima yang sangat lambat, yang diketahui dapat
beFrumur panjang dan berukuran besar berdasarkan
speciesnya, maka perlu adanya penelitian mengenai hal
tersebut ditinjau dari berbagai kepadatan dan tingkat
kelangeungan hidup kima pada pemeliharaan di laut secara

terlindungi atau ocean nursery.

T —
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Tuju an un

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh  padat penebaran terhadap laju pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup kima air (Tridacna derasa) pada
pemeliharaan ﬁang terlindungi di laut (ocean nursery).

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh kepadatan terhadap
pertumbuban  dan tingkat kelangsungan hidup kima air

(Tridacna derasa) pada pemelihraan vang terlindungi di

laut (ecean nurssery)







TINJAUAN PUSTAKA

la if-ka i an ™ fo i

Kim
a4 merupakan karang Yang berukuran besar, yang

mempunyai cangkang dua Langkup {(Bivalvia) vyang simetris
dan terbuat dari Zat kapur EEaEDEJ, yang tersusun  dalam
tiga bentuk kristal, yaitu kalsit, aragonit, dan wveterit.
Ketiga bentuk kristal tersebut pada tiap—tiap jenis
mollusca hampir berbeda (Wilbur, 1964 dalam Mudjiono,
1983).

Menurut Abbott dan Dance (1982 dalam Murhidayah.
1995}, Secara sistematis kima dapat di klasifikasikan ke
dalam =

Filum 2 Mollusca

Klas 1 FelecypodasBivalvia

Bangsa: Eulamellybranchia

Suku 3 Tridacnidae

Marga 1 Tridacna

Jenis 1 Tridacna derasa

Mernurut Ludvianto {(1993) kima vang termasuk dalam
sukw Tridacnidas ada delapan jenis vang sudah dikenal
sampai saat ini yaitu : TFidacna gigas atau kima raksasa,
. derasa atau kima air, 7. squamcsa atau kima sisik,
T, crosea atau kima lubang, 7. mawima atau kima be=ar,
T. tevaros atau kima setan laut dalam, Hippopus hippopus

atau kima pasir dan H. porselants atau kima cina.

i i ——— L'
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Dari  kedelapan jenis kima masing-masing berbeda
menurut bentuk Ccangkang (ada tidaknya sisik), WaAFRa
mantelnya, daerah PEnyebaran dan habitatnya. FPerbedasn
SBcara umum dari Tridacna dan Hippopu= dapat diketahui
secéra  langsung  dengan melihat bagisn byssal  dan
mantelnya. BGenus Hippopus terdapat gerigi =edangkan pada
Tridacna tidak nampak. Tridscha mempunyali mantel melebar
sehingga melewati batas Cangkang dengan warna cerah,
sedangkan Hippopus mantelnya tidak melebar dan WS anya
kusam, (Rosewster, 1945 dalam Jamaluddin, 19%91).

Menurut Abbot (1945 dalam MNurhidayah, 199%) kima
mempunyali bentuk cangkang bilateral simetris yang pipih ke
samping dan pada permukaan dorsal dari cangkang terdapat
pada bagian yeng disebut umbo. Umbo ini selalu mengarah ke
bagian antericr, di tepi katub dan sekitarnya terdapat
adanya pertumbuhan. Sslanjutnya dikatakan bahwa cangkang
dari organisme kima melekat dengan kuat pada otot
adduktor, dimana fungsi dari otot adductor itu adalah
urntuk membuks dan menutup cangkang.

Kima raksasa (T.gigas) merupakan kerang yang benar—
cangkangnya bisa lebih dari 1 meter dan

benar raksasa,

lebih dari 250 kg, (Nontji, 198&). Menurut

beratnya

Pearson (1977 dalam Tampe, 1994) ukuran panjang cangkang

T. gigas 1 meter dan berat 263 kg. Jenis kima vyang ﬁ{ﬁ
mempunyai ukuran kecil adalah kima sisik (7. 5:uamﬂ5a},ﬁ

{H. hippopus), kima luang (H. porselaanus

kima pasir !
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satyu
Brgan  tubuh YE8Na sangat menarik untuk diketahui.

Organ ini tersusun dari lembaran-lembaran lamella yang

membentuk  sicir {comb) dan disebut ctenidae (Yonge, 1975

dalam  Nurhidayah, 19935), Lain pihak Rosewater dan

La Barberra (1982) menyatakan bahwa passngan insang pada
bagian luar disebut demibrant luar dan demibrant dalam
baoi yang ads dibagian dalam.

Kima tergolong hewsan yang hermaprodit dimana sel
sSperma dan sel telurnya terdgpat di dalam gonad yang sama
(Marehall, 1972 dalam Jamaluddin, 1991). Kima vang dewasa
dan matang gonad adalah yang dkuran panjang cangkangnya
20 - 30 c©om (Abbot, 1958 dalam Jamaluddin, 1991,
Sedangkan .FlatEhEP (1971) mengatakan kerang wyang matang
gonad dapat dilihat dari warnah jaringan melapi=i gonad .
Jaringan ini dapat diamati melalui siphon excurrent dimanas
siklus perubahan warna pada setiap kerang vaitu dari warna
orange mengisvaratkan telah siap untuk melepaskan telur
dan setelah telur dilepaskan gonad akan berwarna kecoklat-
coklatan. Umumnya Kerang tidak melepaskan telur secara
keseluruhan pada waktu tertentu, hal ini dissbabkan karena
seperti kima untuk ukuran wvang normal

organisme kerang

setelah melepaskan sel gamet membutuhkan waktu minimal &

Rirtes di laut kemudian siap untuk melepaskan lagi

telurnya.




Cara Hidup

I 4

hidupnya sangat dipengaruhi oleh habitat terutama Saniea

batu karang dimana kima ini maletakkan dirinya (Weizs,

1977 dalam Syamsuddin dkk., 1993).

Jenis-jenis kerang yang termasuk famili
Tridacnidae dan suku Arcidae, hidupnya dengan membenamkan
diri di dalam substrat, baik substrat Yang keras
(batu kKarang) maupun yang bersubstrat lunak (berpasir atau
ber lumpur]). Jenis famili isognomidae pada habitat
Yang berpasir atau habitat pecahan—pecahan karang,
sedangkan wntuk kerang famili Mitilidas dan Cardilidae
gdalah penghuni dasar perairan vang banvak terdapat
pecahan—-pecahan cangkang dan berpasir agak dangkal
atau dasrah pasang surut (Soesanto, 19465 dalam
Tampe, 1994).

Yonge (1975 dalam Muchsin, 19%3) mengatakan Jjenis
kerang suku Tridacnidaes dapat dibsdakan ke dalam s
golongan. Golongan pertama jenis kima vyang menbenamkan
diri pada karang baik seluruh maupun sebagian dari
karena itu hidupnya sangat dipengaruhi oleh

cangkangnys ,

karang dimana ia melekat, misalnya 7. crosea dan

T. maksima. Golongan kedua adalah jenis kima yang hidupnya

menempel atau bebas diantara batu-batu karang, hidup bebas

pada pasir gdi daerah terumbu karang. Jenis kima dari




gelongan  ini  adalah T, gigas, T. derass, T. SCURMOS&EM.

H. hippopus dan H. porselanus.

Jenis kerang Yang biass membenamkan diri biasa pula
dissbut dengan kima pembor (booring form). Mekanisme
ini dimulai ketika masih anak {spat) kira—kira pada
ukuran 1l -2 em ( Kastoro, 1979 ), wvaitu kima dengan
teratur mEnekankan badannya pada batu karang vang
akhirnya seluruh atau ssbagian cangkangnya masuk ke
dalam batu karang. selanjutnya dikatakan bahwa kima
dapat menghasilkan zat kimia yang dapat membantu dalam
proses pemboran.

Menurut Rosewater (19&5 dalam Jamaluddin, 1991) kima
selain mempunyai posisi yang kuat oleh cangkang, ternyata
juga memiliki alat perekat berupa byssus wvang terbentuk
dari bahan gel (gelatin) yvang dihasilkan oleh byssal
arafisa, sehingga kima lebih kuat melekat pada substrat.
Untuk kima yang menempel atau hidup bebas pada sela-sela
batu karang atau dasar yang berpasir pada daerah terumbu

karang, ukurannya lebih besar karena umumnya karang Jenis
3

tersebut tidak memiliki alat perekat ataukah alat
perekatnya sangat kecil. Dengan ukuran badan vwang besar

mereka mampLu mempertahankan POEisSinya sekalipun
= L

dihempaskan oleh arus dan gelombang.

¥ima membutuhkan perairan yang dangkal pada daerah

t bu karang sgbagail habitatnya, dengan kondisi perairan
erum

ernih atau salinitas air yang tinggi, serta subctrat
yang Je




an
yang balk dan aman untuk tempat merempel terutama pada

stadia larva (Rosewater, 1965 galam Jamaluddin, 1991).

Balanjutnya dikatakan bakwa kima vang berukuran besar
seperL T. gigas, T, oderesa dar H. hippopus pola
penyebarannya terbata= di Fasipik Barat dan Mikroneesia.
Setelah kima berukuran dewssa maka penyebarannya sangat
tergantung pada berat badannya untuk melekatkan diri pada
substrat perairan tHngewatar, 1963 dalam Tanpe, 1994).
Menurut Yornge (1975 dalam Nurhidayah, 1995) kima
berbeda dengan bivalvia pada uwmumnya, kKima hidup tertambat
d1 atas pasir dan karang mati dalam posisi terbalik vaitu
pada posisi engsel/umbo di bawah. Kima eelalu membuka
cangkangnya pada siang hari, sehingga jaringan sifonal
kima telah mendapat fungsi tambahan, yaitu sebagai kebun

bagi zooxantella yang berperan besar bagi mutrisi kima.

r kar

Menurut Calompong (1992) kima vyang sebahagian
hidupnya di laut dangkal dan di sekitar daerah tarumbu
karang atau koral reef, menggantungkan bhidupnya pada

proses simbicse dengan ganggang bersel satu yang dikenal

dengan nama zooxanthellae.

mempunyai makanan di alam berupa jazad renik,

Kima
berupa  fhitoplankton yang melayang-layang dalam  air
maliputi alge dan ganggang bersel =atu misalnya
-ooxanthellas (Ludvianta, 1993). ©Belanjutnya dikatakan

N S
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babwa lar i
Va8 kima vang diberi makan dengan alga atau

an 2
g ggaﬂg bE'r_'i-E]. Eﬂtu Jenis IEﬂﬂhriEiE galbama dengan

konsentrasi -
sl 100 =el, sangat membantu pertumbuhan

tarve: ‘kina-pada stadia veliger. Pemberian makanan berupa
zookxanthellae dapat dilakukan dengan cara menaburkan ke
dalam media hidupnya atau pemberian ini sebaiknya saat
larva mencapai stadias veliger yaitu berumur sekitar 3 - 9
hari setelah perubahan (pertilisasi) sel telur.
Keistimewaan kima adalah selain mendapat makanan
dari limgkungan sekitarnya yang berupa fhitoplankton, kima
juga mampu menyimpan makanan sendiri, karena pada
mantelnya berfungei sebagai substrat dari jenis alga
bersel satu (Rosewater, 19&45). Selanjutnya dikatakan bahwa
hubungan antara alga dan kima merupakan bhubungan yanog
saling menguntungkan (simbiose mutualisme), dimana kima
menggunakan alga tersebut sebagai makanan dan alga
menggunakan hasil metabolisme kima sebagai makanannva.
Hasil fotosintesa dari zooxanthellae yang berupa senyawa
gula—gula sederhana juga protein dan lemak akan

dimanfaatkan oleh kima wuntuk bertumbuh dan berkembang

1992 dalan Ludvianto, 1993).

(Braley.
Yeheradaan rsoovanthellas dalam pearairan selain
sebagai sumber makanan bagi kima Juga dapat membantu

proses pengapuran dalam pembentukan cangkang sehingga

memungk inkan kima dapat dapat bertumbuh sengat besar

(Muiro dan Buyther, 1981 dalame Fudjicno, i366).




Mud j 3
udjione (19ag) m@ngatakan bahwa kima bersifat

f i ;
llter fEEdErJ ?altu mEhgamhil mahnnanﬂ?a dangan cara

mEﬂFarlﬁg air mﬁlalui inEangnya- FEﬂYaFiﬁgan dilakihr1

DlEh Ellia pada iﬁEang yaﬂg menimhulhaﬂ Arus air pa:_

rengga mulut. Dard insang ini selanjutnya makanan dibaws

kemnulut dan diselsksi di palpus labialis. Makanan vyanc
diperlukan oleh tubuh akan diserap oleh mulut dan Yang
tidak diperlukan akan dikeluarkan kembali melalui esxhalent
siphon  keluar tubuh. Selanjutnya FRoscoe (1992 dalam
Murhidayah, 1995) mengatakan bahwa katub kima sering

bergerak karena dihumi cleh berbagai organisme terumbu

karang vang agak kecil.

Fertumbuh dan Kelan an Hi

Fertumbuhan dapat diartikan s@bagai pertambahan
ukuran panjang atau berat dalam ukuran waktu tertentu.

Fertumbuhan dalam suatu individu terjadi akibat adanya

penambahan jaringan vang disebabkan oleh penambahan
sel secara mitosis. Froses pertumbubhan dapat dapat
dipengaruhl oleh keturunan, SEH,. umur, parasit,
makanan dan suhu perairan (Effendie, 1979 dalam

Indrawati, T.. 1993).

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai peningkatan
biomassa suatu populasi yang dibhasilkan oleh melekul

akumulasi bahan-bahan dari dalam lingkungan. PFertumbuhan

K.an suatu pola kejadian Yyang kompleks yang
merupa

———— e




melibatkan banyak Taktor sebagai berikut - temperatur dan

kualitas air Ukuran, kualitas dan ketersediaan makanan s

ukuran, umur dan jenis kelamin : jumlah organisme lain

Y&NQ Menggunakan jenis makanan yang sama dan ruang gerak
yang ditempati (Huet, 1972 Weatherley, 1972 ogalam
Azis, 1939),.

Umur dan kecepatan pertumbuban kima samgat sulit
untuk ditentukan rarena penambaban ukuran membutuhkan
waktu yang sangat lama sehingga umurnya bisa mencapai
ratusan tahkun. FPerkiraan kecepatan pertumbuhan kima
adalah berkisar 5 em sampai 8 cm per tahun ({Bakvar, 1981
dalam Mudjine, 19898).

Munro dan Haslinga (1982 dalanm Muin, 1992)
mEngatakan bahwa pertumbuban cangkang kima pada stadia
valiger sangat terlambat yaitu 1,2 mm per hari, eedangkan
pada s=saat akan menempel dan mengalami metamerfosa vyaitu
pada hari ke 27 panjang cangkang O, mm per hari untuk
H. hippopus, sedangkan untuk Jenis 7. crosea masing-masing
2,3 mm dan 2,5 mm per hari.

Kima Jjenis T. gigas mempunyal ukuran rata—ratsa

2 4 ecm setelah berumur 10 bulan, 7. derasa rata-rata

1.1 em dengan umur 5 bulan dan 7. sSquamosa ukuran

ta-ratanya adalah 6,7 em setelah umur 2 tahun. Ketiga
rata- .

T 54 dipelihara di laboratorium. Selanjutnya
jenis

dikatakan bahwa pertumbuhan kima di alam T. gigas ukuran
ikata

T. derasa ukurannya
. i m per tahun s
berkisar 8 12 «©

=

=1

——
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3 = 10 cm per
p tahun dan 4. hippopus wkurannya berkisar

antara I -
& cm per tahun, dibuktikan oleh Backvar (1981

galam Muin, 1992).

B .
ackvar (1981 dalam Syamsuddin  dkk., 1993%)

menyatakan laju pertumbuhan kima sangat berfariasi setiap

individu  untuk jenis ¥ang berbeda, bahkan perbedaan laju
pertumbuhan  sargat nyata Pada setiap individu kima vyang
berasal dari satu induk. Ternyata Jjenis kima dengan
ukuran maximal lebih besar mempunyai laju pertumbuhan
lebih cepat dibandingkan dengan kima yang pertumbubhan
maksimumnya lebih kecil,

Fosewater dan La Barberra (1980 gdalam Fargoabean
1991b) melaporkan bahwa kehidupan pasca burayak
(post larva) T. sScuamora dan T. gigss vwang berbentuk
kampak dan bukan berbentuk kipas seperti bentuk dawaza

kima. Fada kima—-kiam muda 7. gigas bsrumur 2 =3 bulan

dengan panjang cangkang 1 - 1.8 cm, tepi-tepi cangkangnya

membentuk  sudut antara 33° - &3°. Selanjutnya
diterangkan pul & bahwa tepi-tepi cangkang kima
muda T- gigas berumur I = 4 bulan (Fanjang canghkang

1,8 = 3,0 mml, 4 = 5 bulan {panjang cangkang 2,8 - 4,8 mm)

dan kima dewasa (panjang cangkangnya 3,2 = 27,2 cm)

o o =]
berturut—turut membentuk sudut 63% - 90°, 88 L0 fan

1319 - 150°.
Menurut Munro (1988 dalam Fanggabean, 1991a) laju

pertumbuhan kima berbanding terbalik dengan kelulus:s

wd
h




idup . _
hidup Fada tahap awal kima sangat rawan dengan predator

dimana mortalitas burayak dan spat sangat tinggi.

Menjelang kehidupan dewasa, mortalitasnya berangsur—angsur

turun sampai rendah sekali, setelah melewati kedewasaan

kelulusannya bisa mencapai 96 %, karena itu kima dapat

berumur panjang.

Femeliharaan

Femeliharaan kima telah banyak dilakukan boleh
peneliti baik di dalam bak pemeliharaan (hatchery), maupun
di laut secara terlindung (ocean nursery) bahkan di laut
spcara tidak terlindungi (stadium grout-out).

Menurut Braley (1992 dalam Nurhidayah, 1995) data
tekhnis mengenail pemeliharaan juvenil di dalam "nursery
tank" wvaitu aliran air diatur berdasarkan besar kecilnya
tangki. Untuk tangki dengan ukuran 10.000 liter, aliran
air yang ideal adalah sekitar 20 - 25 liter per unit
(dialirkan selama 12 jam), penggunaan saringan { bag
fitter) dengan ukuran 25 um, sangat dianjurkan dengan
terjadinya kontaminasi oleh zooplankton yang bersifat

predator parasit dan juga invertebrata—-invertebrata yang
}

tidak diinginkan.

Munurut Calumpong (1992) kepadatan ysng baik untuk

] i i i Am™ . ika Htpadatan lebih l,l"E.

brbi t kima ada 1 &b I:IEFI'E:.'I sSAr Sk 2 J

A d i ukura BUhE-t at ':.-'al'lg te tL'tU.Fli aole kLima maka Farus
ar FFan F F ]

dipindahkan sepahagian, karena akan menghambat
ipa

15




Er"tumh h ] i i
B uhan Ketika bibit kima berumur dua tahun

Kepanartan berkisar 86 - J0/me sdelab JUHISH VEse Peling

bagus. Selanjutnya dikatakan bahwa untuk ukuran cage yang

panjang 1 meter, lebar 0,5 meter dan tinggi 0,3 meter

sekitar 100 juvenil uwkuran 30 =50 mm, jumlah kima yang

dapat ditampung sekitar 30 individu untuk ukuran kurungan

VEAND Sama .

Fakt ingkungan

Substrat

Menurut weisz (1977 dalam Syamsuddin dkk., 1933)
substrat merupakan suatu bagian yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup organisme yang menghuni dasar perairan,
termasuk bivalvia yang hidup di dasar perairan. Kehidupan
kima sangat dipengaruhi oleb Eeadaan substrat, terutama
jenis batu karang untuk kima ini melekatkan dirinya.

Peranan substrat bagi organisme bentos antara lain
sebagai tempat hidup organisme efifauna dan infauna,
tempat mencari makanan terutama bagl pemakan deposit dan
tempat berlindung dari serangan predator serta proses-—
proses Tisika dan kimia perairan bagi infauna yang hidup
membenamkan diri (Rosewater dan La Barberra, 1980 dalam
Murhidayah, 1995).

Rosswater {1992) mengatakan kima jenis T. gigas,

T. derasa, T. SQUamMOSa, H, hippopus dan H. porselanus cara
& x -

hidupnya babas menempel atau tergeletak di atas substrat

batu karang atau perpasir pada daerah terumbu karang yang
atu

37

-




terlindungi di
g 1 PEBrairan yang dangkal atau yang agak dalam.

n : -
Sslanjutnya dikatakan babwa kima dari jenis T. crosea dan

Ta max ims ki
.'I.I:|-l.l|:| MEHEHEHHEH bﬂdann?a SECara 'I:Eratur' pada

sLubstra
t batu karang yang akhirnya seluruh atau sebahagian

dari cangkangnvya akan masuk ke dalam batu karang.

Suhu

Hutabarat dan Evans (1987) menyatakan bahwa
pErairan merupakan salah saty faktor yang sangat penting
bagi kehidupan organisme laut, karena subu dapat

mempengaruhi  aktifitas metabolisme maupun perkembangan
organisme tersebut. Selanjutnya dikatakan bahwa subu
dapat membatasi sebaran hswan—hewan bentos secara
geogratis dan suhu yang baik bagi pertumbuban organisme
bentos yaitu berkisar antara 25 — 30°%C. Suhu rata-rata
vang didapatkan dimana kima hidup yakni 28 OC (Satry, 1943
dalam Muin, 1972). Hal yang sama dikatan bahwa kisaran
subhu dari 179 ke 22°C akan mempengaruhi proses dari
pemijahan induk kima.

Tinggi rendahnya suhu dalam perairan tergantung dari
kedalaman air. Makin dalam suatu perairan maka subu

semakin rendah, hal ini disebabkan oleh dinginnya air pada

lapisan bawah yang terangkat ke atas terutama pada daerah

pasang surut (MNontji, 198&). Kisaran suhu di permukaan

pEriiraﬁ al"‘ltar-ﬂ 28 = ElDE, hal imi dipEngaP‘uhi aleh ELFa

hujan penguapan, kelembaban, kusepRtan:  AAnging:  een
1

intensitas radiasi matahari.

iB8




Salinitas

Fenyebarg :
Y " organisme bentos seperti bivalvia sangat

dipengaruhi oleh salinitas, karena dengan adanya perubahan

salinitas yang kecil dan perlahan—lahan dapat menyebabkan

adanya penyebaran hewan bentos seperi bivalwvia (Harahap

dalam svans, 1985),

Harahap (1987 dalam Jamaluddin, 1991) mengatakan

salinitas rata-rata untuk kima hidup adalah 329/oo , Pamun
sampai eaat ini belum diketabui salinitas vyang paling
sasual denga kehidupan kima. Lucas (1984&) mengatakan bahwa
kisaran salinitas wang dapat mendukung kehidupan kima
adalah 34 /oo - 35 ®/oo.

Flatcher {(1991) mengatakan hahwg kerang dapat
bertumbuh dengan baik pada Ealiﬂitli 24%/00 - 35%/00
dengan salinitas rata-rata untuk larva kima dapat hidup
adalah 35°%/00 dapat mendukung . kelangsungan hidup
larva kima.

Satry (1963 dalam Murhidayah, 1995) mengatakan bahes
penurunan salinitas colama awal musim bhujan dan musim

panas akan merangsang terjadinys pemijahan dari beberapsa

kelas Pelecypoda.

LI SRRy




Fern i : 2
elitian ing dilakukan kurang lebih tiga bulan,

dimulai akhir bulan Juni hingga awal bulan September 1995,

di Taman Masional Laut Taka Bonerate, Desa FRajuni,

krcamatan Fassimasunggu Kabupaten Selayar.

la an an

a. Alat

Alat-alat yang digurakan dalam perelitian ini adalah
alat selam dasar, kurungan (60 em x 45 cm = 30 cm),
salinometer, thermometer, kertas bawah air (under water

paper),; pensil, mistar wkur {ketelitian Q.01 mm).

b. Hewan Uji

Hewan wji vyang digunakan adalah bibit kima air

{ Tridacna derasa) vyang diperoleb dari Hatchery Marine

Science Universitas Hasanuddin di pulauw Barrang Lompo

dengan ukuran panjang eakitar 11 mm - 3& mm sebanvak 1080

ekor dengan kepadatan 160 ekor tiap kurungan, 120 ekor

tiap kurungan dan BO ekor tiap kurungan.

c. Substrat

Substrat yang digunakan pada penelitian ini adalah

berupa tegel Yyang ditempatkan pada pada dasar wadah

semeliharaan, ukuran tegel adalah 20 cm % 20 cm yang mana

kaannya kasar sehingga memudahkan kima untuk melekat.
pErmL
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a. Fenempatan Wadah

Wadah '
& ¥ang gigunakan dalam penelitian ini

ditempatkan pada daerah intertidal
L]

peletakannya sejajar

denga ' B
gan garilis pantal dan pEnempatannya secara acak (random)

pada dasar perairan, Seperti yang terlihat pada gambar 4.

E (4]
C3 fig Ex
Gambar 4. Fenempatan Kurungan Fada Lokasi
Fernelitian

b. Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang dilakukan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga wlangan.

Ketiga perlakuan itu adalah 3

- Perlakuan A& = Kepadatan 1460 ekor tiap kurungan

- Perlakuan B = Kepadatan 120 ekor tiap kurungan

— Pgrlakuan C = kKepadatan g0 ekor tiap kKurungan

c. Pengukuran Parameter

Parameter yang diamati adalaf pertambahan  paniang
hidup hewan uji.

i n
cangkanag dan tingkat kelangsunga

diuvkur ocengan mistar ukur ketelitian

Pertambahan panjang




0,0L mm. Fengukuran Bilakukan sebanyak ti
ga

awal, tengah dan aknir

kali wvaitu

Penelitian,. Setiap kurungan,

jumlah bibit kimg Yang diukur adalah ZIo %

bibit yang hidup.

dari Jjumlah

Kualitas &ir yang disneti sebsgal faktor pendukung

adalah  subu  dan salinitas, pengamatan kualitas sir ini

dilakukan setiap pengukuran hewan uji.
nalisis ta

Fengolahan data hasil penelitian dianalisis

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Fertumbuban Farnjang mutlak dihitung dengan
mengaunakan rumus Evarhart dan Younge (1981 dalam

Agus, 1992) sebagai berikut :

Lig -~ Li

Ly o
dimaria?
Lg = Panjang dalam milimeter (mm)
Lit = pPanjang setelah waktu t (mm)
L = Panjang awal (mm)

b. Laju pertumbuhan panjang rata-rata harian ipiivicy

A rata=rata indiwidu

Lajuw pertumhuhan panjang harila

dihitung menurlit dAlnEey dan Ross: ¢ 1992 dalsn Rous s

dengan rumus =




Lnth s

—

SGR

Lr1|LJ_,=|
' M 100 %

dimana =

SGR

e
ajiu Pertumhuhan Rata-rata harian (%)

Lig = Fanjang Rata-rats pada waktu t (mm)

Fanj -~
= a&nJang Rata-rata pada awal Fengukuran (mm)

Feriode pada wakty penelitian (hari)

. Tingkat kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus

MCR (1977 dalam Agus, 1992) vaitu i

Py
=R = K 1o %
Nn
Dimana @
SR = Tingkat Kelangsungan Hidup
M = Jumlah Individu KEima Akhir Penelitian
B = Jumlah Individu Kima Pwal Fenelitian

Untuk mengetahui pengaruh padat penebaran terhadap
laju pertumbubhan kima, dilakukan analisis RRRAR g

Apabila hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji

eda Nyata Terkecil (BNT) berdasarkan petunjuk Sudjana

{1989) dan Vincent, B. (1991).

Lo
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Pertumbuhan

Berdasarkan i
a hazil ¥ang diperoleh selama penelitian,

ertumbuha .
H el PERJ&ng rata—-rata cangkang kima &ir

{ Tridacna derasa) cendsrung meningkat pada satiap

pengamatan {Lampiran 1.

Fertumbuban p&ﬂj&hg Fata-=rata kima air tertinggi

kepadatan l&0 ekor.

Fer buhan Panjang Rata-rata

Fertumbuhan panjang cangkang rata-rata kima air pada

setiap pengamatan bervariasi antara ketiga perlakuan

{Gambar 9).
a0

40 [

Y,

————> Fanjang cangkang {mm)

TENGAH AKHIR
== === Pengamatan
kepadatan 120 kepadatan 80

ertumbuhan Fanjang Rata=rata
akuan Selama Femaliharaan

EH Kepadatan 160

Histogram F

Gambar 0.
getiap Perl

~m—



Eerd
asarkan gEmbar o4 atas tampak bah
ahwa

ada kal
pengamatan " )

untulk
PErlakuan n dengan perlakuan

B panjandg
rata-rata PErtumbuhan

Cangkangnya relatif

pengamatan kedua Perlakuan B Pertumbuhan

SEMS . Fada

panjangnya lebih
at dib
CER ibandingkan dengan Perlakuan A, hal ini terjadi

karena adanvya PENgaruh perbedaan kepadatan dari organisme

itu, dimana semakin padat penebarannya maka persaingan

untuk mendapatkan makanan lebih tinggi. Sedangkan untuk

perlakuan C ukuran rata-rata awalnya lebih tinggi 4dika

dibandingkan dengan perlakuan & dan perlakuan B, namun

pertumbubannya lebih cepat, hal ini dapat dilihat pada

(Tabel 1).

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Pertumbuhan Panjang
Cangkang (mm) pada Setiap Pengukuran

Eglisih Pertumbuban Setiap

Pengukuran {mm)
Ferlakuan
T 111 - II
A 10,63 i
* 11,78 5,88
4 12580 =.19

Keterangan @
A = Kepadatan 180
B = Kepadatan 120
C = Kepadatan 80

Saii dats 4L oatam: terlibat bBahem paua  selisih
&

pengamatan kedus dengan pertama perlakuan C pertumbuhannya
lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan yang lain, namun

dari hasil selisih pengamatan ketiga dan kedua ternyata
ari a

T
A

——
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perlakuan B yang paling cepat

PErtumbuhannya, yaitu rata-

ratanya 39,18 mm sementars PErlakuan A pertumbuh
uhan

. rata=

tanya 17

ra Y s mm, sedangkan untuk Perlakuan C yang ukuran
2 t !

rata-rata panjang Cangkangnya lebih beear dari pada

perlakuan A dan B Psrtumhuhannya hanya 5,1% mm, hal ini

menunjukkan bahws selain kepadatsn ukuran  EuBGR juga

mempengaruhi pertumbuban kima air. Sesuail dengan pendapat

(Huet, 1972 dalam Indrawati, 1993) yang mengatakan bahwa

pertumbuban panjang merupakan suatu pola yang =angat

kompleks yang melibatkan banyak faktor seperti ]
temperatur dan kualitas air, ukuran tubuh , kualitas dan
ketersediaan makananj ukuran, umur dan jenis kelamin.
Milai pertumbuhan panjang cangkang rata-rata bibit
kima air secara jelas dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabael 2. Pertumbuhan Panjang Cangkang Rata—-rata

[ mim ) Bibit Kima ARir pada Setiap
Ferlakuan Selama Pemsliharaan

Pertumbuhan Fanjang Cangkang Rata-rata

Ferlakuan

Awal (mm) Akhir (mm)
A i?’l? 34,45
B A 842 .73
C 24,42 ’
Keterangan !

A = Kepadatan 150
g = Kepadatsn 120
C = Kepadatan B0

e ——

Bl T T

R T e— —_—

e



Berdasarkan '
- tabel gy atas, Panjang cangkang rata-
rata kima air setiap Perlakuan

masing-masi 17
17,19 mmo dan 24, g2 ng 163 mm,

mim .

] Setelan akhir pengamatan
ertumbuhan

=) Fanjang Cangkang Setiap perlakuan menjadi
T5,4% mm, 38

: i A3 mm  dan 42,73 mm. PAdanya pertumbuhan
Pantang ini  menunjukkan bahwa kima air mampu beradaptasi

dengan lingkungan yang bary vaitu di laut secara
terlindungi.
Fgctumhuhgg Mutlak
Hasil pengamatan menunjukkan bBahwa pertumbuhan

cangkang kKima air bervariasi pada setiap perlakuan,
seperti yang terlihat pada lampiran 2.

Secara umum pertumbuhan mutlak kima air rata-rata
se2lama penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C relatif
lebih tirnggi dibandingkan perlakuan A dan perlakuan B
vaitu untuk perlakuan C pertumbubannya 15,11 mim ,
perlakuan B sebesar 17,256 mm dan perlakuan A sebesar

15,80 mm (Tabel 3).

j Kima
. Fertumbuhan Fanjang Mutlak Cangkang
SRR Bir {mm ) Setiap Ferlakuan Selama

Femzliharaan

Ferlakuan pertumbuhan Panjang Mutlak (mm)

15.80
A 17,26
B 18,11
C

Keterangan 3
s = Kepadatan 16U

Kepadatan 120
e = Kepadatan 80

i}
l}

3
e
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Hasil sidik
Fa0am  menunjukkan babtwa pertumbuhan

panjang mutlak kimg

ai
" Pada eetiap perlakuan tidak

o
berbesda nyata pada leyel 0505 (Lampiran 2). Hal ini

bablk
dise an oleh tErhatisnya waktu dalam T T

titi ini :
penetitian, ini sesuai dengan pernyataan (Rosewater, 19653

Backvar, 1981 dslam Mudiiono, 1988) yaitu kecEpatan

pertumbuhan  kima sangat lambat, karena itu membutuhkan

waktu vyang lama sehinggs umurnya bisa mencapai ratusan
tahun. Selain itw diduga

kepadatan setiap perlakuan yang agak keecil.

Laju FPertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan panjang harian kima air selama
penelitian memperlihatkan adanya variasi yang berbeda pada

setiap perlakuan, dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 4. FPertumbuhan Fanjang FRata-rata Cangkang
Kima Air Setiap Hari

> 0,830

0,902
B O.716
C

Keterangan &
Kepadatan 160

Kepadatan 120
¢ = Kkepadatan BO

m I
i

=g

karena adanya perbedaan

=PI SR

T e



Berdasarkan tabel di

atas, tampak pada setiap

perlakuan menunjukkan

-
aju Pertumbuhan harian masing-

masing  perlakuan A gepegar 0,830 % perlakuan B
b |

sebesar 0,902 % dan perlakuan ¢ adalah 0,714 ¥
& CR ]
Dari hasil sidik Fagam menunjukkan laju pertumbuhan

panjang cangkang kima air pada; setiip parlakisn. Eldak

menunjukkan beda nyata pada level 0,05 (Lampiran 5). Ini

diterjadi karesna cara hidup kima yang berkoloni bahkan

terkadang S yang bertumpuk, dapat mengakibatkan
persaingan dalam mempercleh makanan dan tempat untuk
melekat. Selain itu juga disebabkan ocleh banyaknya sedimen
yang menutupi tegel sehingga pada saat pembersihan yang
dilakuakan cekali dalam dua hari bisa menyebabkan kima

stres sehingga dapat menghambat pertumbuhan pada saat itu.

Tingkat Kela ungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup rata - rata kima air

(T.oerasa) pada setiap perlakuan menunjukkan hasil yang

tinggi vyaitu 9,17 %, hal ini berarti kima air yang

i i i i i
diteliti cocok dengan lokasi pemeliharaan, baik dari seg

ini segl makanan.
suhu, salinitas maupun g

Tingkat kelangsungan hidup kima air sampal akhir
ingks :
parlakuan B dan perlakuan C

penelitian untuk perlakuan By

cukup tingg:l { Tabel 5) .
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Tabel 5.

Hidu i i
e P Kima A 2
] Brlakuan Selama F'enelit:'.r;nE }

e
U1 angan Perlahuan
a = = Jumlah
1
: &k @
% 100 100
= 100 Ld) 92,5
Rata-rata 100 100 97,5 o7
r Fl?
Keterangan :

A = Kepadatan 140
B = Kepadatan 120
5 Kepadatan B0

Meskipun pada data di atas terlihat bahwa tingkat
kelangsungan hidup kima air (Tridacna derasa) sangat
tinggi vyaitu rata-rata 99,17 %, namun pada perlakuan C
masih terlihat ada yang mati, yaitu pada wlangan 3 dengan
tingkat kelangsumgan hidupnya hanya 92,3 X, diperkirakan
kematiannya disebabkan oleh predator dari jenis kepiting

kecil, gastropoda kecil yang banyak ditemukan pada lokasi

pernelitian, atau danya gangguan saat dilakukan pembersihan

tegel vyang merupakan substrat tempat menempal kKima air

tersebut, yanog menyebabkan =tres dan akhirnya mati.

Faktor Li noa

. ] i 8 -

' t
=0%C. Ini sesuai dengan PErnYa

bahwa suhu yand baik bagi

Harahap, 1787) mengatakan

hentos adalah berkisar antara
B

Bertumbuhan hewan—hewan

e T TR R —_— e
1
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25°C =17Cy  suhu Fata-rats

¥8Ng  didapatkan

_ . . dimana
grganiesme kima hidup vaitu 2g8¢ T—
s e e 11 {19B5) mengatakan
PErmuksan i
Perairan antar o
& 28°Cc - 318¢
sLhu 31 dipengaruhi ’
oleh eurah
Fudan, pEn
guapan ,
kelembaban, KBCepatan '
ANgin  dan  intensi
sitas radiasi
matahari.
izar inita
K an Ealinitas selama penelitian yaitu
34 /oo - 35 ®roo. kK '
Kisaran ini sesuai pernyataan Lucas

[1P84) yang mengatakan bahwa kadar salinitas 38 %/og -

e .
33 "/oo sangat mendukung kehidupan kima. Kisaran salinitas

ini juga didukung sleh pernyataan Flatcher (1951)
menyatakan babhwa kerang dapat bertumbuh dengan baik pada
salinitas 34 /oo - 35 "/oo.

Kecerahan air laut zelama penelitian vaitu 100 ¥,
ini =sangat menunjang kehidupan kima yang bersimbiose
dengan zooxanthellas, dimana sinar matabari sangat penting
dalam prosss fotosintesa yang akan menghasilkaan gula
sederhana, protein dan lemak yang dibutuhkan oleh kima

dalam proses metabolisme (Rosewater, 1963).

A
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terhadap laju pertumbup :
an kima air (71
ridacna derasa)

Taman MNasional Laut Taka

EKES

=i 5

Berdasarkan
Penelitian PENgQaruh  kepadatan

Bonerate, Kabupaten Selayar

adalah sebagai berikut .

£l

Fadat penebaran kima air (Tridacna derasa) tidak

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan

tingkat kelangsungan hidupnya.

Fertumbuhan panjang mutlak pada kepadatan BO lebih
cepat dari pada kepadatan 160 dan kepadatan 120.
Tingkat kelangsungan hidup kima air (Tridacna derasa)

hingga akhir penelitian 99,17 %

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai laju

pertumbuban kima air pada berbagail substrat dengan

kepadatan yang sama

Perlu sdanya penslitian mengenai perbandingan antara

pertumbuhan bibit Tridacna derasa dan Tridacna gigas

atau jenis yang lain pada per lakuan yang Sama.
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